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Pendataan Keluarga 2021, Deteksi Dini Stuntlng

DINAS KOMINFO
KABUPATEN WONOSOBO

WONOSOBO (KR) - Peme-
rintah Kabupaten (Pemkab)
Wonosobo segera mendata
Keluarga 2021 yang akan dilak-
sanakan mulai 1 April sampai
31 Mei 2021.

Selain untuk memotret kon-

Kinerja Pemkab Purworejo

disi riil keluarga, pendataan
menjadi bagian dari database
pemerintah pusat untuk deteksi
dini kasus stunting (gagal tum-
buh anak akibat kekurangan
gizi kronis selama periode awal
pertumbuhan sehingga meng-
ganggu perkembangan anak)
didaerah.

"Hasil survei BKKBN 2019,
ada 30 persen balita di Indo-
nesia mengalami stunting. Me-
lalui pendataan keluarga, kami
akan mengetahui persebaran
stunting di wilayah, sehingga se-
bagai leading sektor penangan-
an stunting bisa memberikan
program tepat sasaran bagi bali-
ta stunting,” ungkap Plt Kepala
Dinas PPKBPPPA Kabupaten
Wonosobo Dyah Retno Sulis-
tyowati SSTP, Kamis (25/3).

Melalui program pendataan
keluarga, nantinya akan di-
hasilkan peta sasaran program
pembangunan keluarga, ke-
pendudukan, keluarga beren-
cana (KB), data persebaran
stunting, serta program pemba-
ngunan lain.

Selain itu juga menjadi pe-
nentu program dukungan
sesuai keluarga dan kewilaya-
han, Pengukur Indikator Kinerja
Utama (IKU) sasaran strategis
Program  Banggakencana,
seperti Total Fertility Rate
(TFR), prevelensi pemakaian
kontrasepsi, Age Specific
Fertiliti Rate kelompok umur pe-
rempuan 15-19 tahun, Median
Usia Kawin Pertama (MUKP),
Laju Pertambahan Penduduk
(LPP) dan Indeks Pemba-

gunan Keluarga.

Dalam pendataan keluarga,
jelas Diyah, nantinya akan meli-
batkan Penyuluh KB dan
Petugas Lapangan Keluarga
Berencana (PLKB) yang meru-
pakan kader-kader pendata ter-
latih. Pendataan 5 tahun sekali
dilakukan sejak 2015 ini, meng-
gunakan dua metode yaitu
metode Paper Based (formulir
pendataan) dan smartphone
(pendataan online), yaitu de-
ngan wawancara langsung dan
observasi atau pengamatan
melalui kunjungan keluarga
rumah ke rumah.

Pendataan penduduk nan-
tinya akan menghasilkan data
mikro yang terperinci karena
berbasis keluarga. Selain itu ju-
ga menghasilkan data primer

mutakhir, karena  setiap
saat/periodik dapat di-'update’
atau diperbaharui segmentasi
sasaran fokus.

Selanjutnya data berbasis
keluarga tersebut dapat dibuat
‘Peta Keluarga’ yang lebih cer-
mat. Artinya dalam mendapat-
kan data dalam pendataan
keluarga, dikumpulkan dari,
oleh dan untuk masyarakat. Se-
lanjutnya akan mendapatkan
kondisi riil, karena data dikum-
pulkan dan dimutahirkan oleh
masyarakat yang tahu persis
keadaan/kondisi wilayahnya.

Menurutnya, penerapan Pro-
tokol Kesehatan (Prokes) pen-
cegahan penularan virus korona
(Covid-19), juga menjadi perha-
tian penting dalam pelaksanaan
Pendataan Keluarga tahun ini.

R—Ariswanto

Petugas sedang mendata keluarga langsung ke ru-
mah-rumah warga maupun secara online.

"Pasti protokol kesehat-an
menjadi prioritas dalam pelak-
sanaan Pendataan Keluarga
2021 ini. Tujuannya selain

skore penilaian 91,40 bagi kiner-
ja pemkab. "Sebuah prestasi
yang membanggakan, dan
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PURWOREJO (KR) - Kinerja
Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Purworejo sepanjang
tahun 2016 - 2021, dinilai sangat
baik oleh Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Jateng. Pemkab dini-
lai menunjukkan kinerja sesuai
dengan Rencana Pemba-
nganan Jangka Menengah dan
Panjang (RPJMD) 2016 - 2021
yang ditetapkan.

Pemprov Jateng memberi

merupakan gambaran penca-
paian kinerja pemerintahyan
yang dilihat secara kualitatif,” ka-

ta Bupati Purworejo Agus Bas-
tian SE MM, Kamis (25/3).
Menurutnya, berdasarkan pe-

KR-Istimewa

Bupati dan Wakil Bupati Purworejo.

melindungi petugas pendata ju-
ga melindungi masyarakat agar
tidak menjadi kluster baru
Covid-19,” tandasnya.  (Art)

Dinilai Sangat Baik

nilaian itu, publik dapat melihat
tingkat keberhasilan kinerja dari
aspek kesejahteraan, daya
saing daerah, serta pelayanan
umum.

Hasil penilaian kinerja, lanjut-
nya, akan dijadikan bahan da-
lam merencanakan usapa men-
capai visi misi RPJMD 2021 -
2026. Agis Bastian menjelaskan,
pemkab akan melakukan
pencermatan dan perumusan
kembali terhadap indikator-in-
dikator yang belum mencapai
target. "Tentunya akan kita nilai
apakah masih bisa mempenga-
ruhi pencapaian sasaran pem-
bangunan pada RPJMD perio-
de berikutnya,” terangnya. Pem-
kab juga akan memprioritaskan
pelayanan dasar sesyai dengan
standar pelayanan minimal yang
diatur dalam perundang-un-
dangan.

Wakil Bupati Purworejo Yuli
Hastuti SH mengemukakan,
adanya penilaian itu akan men-
jadi gambaran bagi pemkab da-
lam merumuskan kebijakan pa-
da masa yang akan datang.
Penilaian dengan hasil kinerja
sangat baik itu, menjadi penye-
mangat untuk jajaran Pemkab
Purworejo, termasuk akan
memperbaiki yang kurang sem-
puma. Menurutnya, hasil terse-
but dapat dicapai karena kerja
sama dan komunikasi yang baik
dari semua perangkat daerah
dan komunikasi. "Ke depan di-
harapkan, kita melaksanakan
bareng-bareng dengan semua
OPD. Terutama dalam mereali-
sasikan kinerja dari berbagai as-
pek pembangunan,” ucapnya.

Terpisah, Inspektur Provinsi
Jawa Tengah Hendri Santoso
SE Ak MSi CA CFrA CRP

mengemukakan, dalam
RPJMD 2016-2021 terdapat
162 Indikator Kinerja Daerah
(IKD) meliputi aspek kesejahte-
raan masyarakat, daya saing,
dan pelayanan umum. Untuk
Purworejo, kinerja daerah men-
dapatkan nilai 91,40.

Hendri merinci, ada 23 IKD
pada RPJDM untuk aspek ke-
sejahteraan masyarakat, de-
ngan capian kinerja rata-rata
87,92. Sepuluh IKD daya saing
dengan nilai rata-rata 96,44, se-
dangkan pelayanan umum ter-
dapat 129 IKD dengan nilai
90,57. "Dari ketiga aspek terse-
but Pemerintah Kabupaten Pur-
worejo dalam merealisasikan ki-
nerja mencapai skor 91,40, di-
mana skor 90 sampai 100 itu sa-
ngat baik. Ini menunjukan
predikat kinerja sangat baik,” pa-
pamya. (Jas)
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dari berbagai tempat dan berbagai kalangan. Setiap hari, para
kiai menghadapi masyarakat dan di antara mereka banyak
yang sudah lanjut usia,” ujar Hilmy Muhammad yang akrab di-
sapa Gus Hilmy, Kamis (25/3).

Disampaikan, data nasional menyebutkan, tidak kurang
400-an kiai wafat akibat Covid-19. Hampir setengah dari jum-
lah tenaga kesehatan yang wafat. “Oleh sebab itu, vaksinasi
untuk kiai sudah sangat mendesak. Tidak ada lagi alasan un-
tuk menunda-nunda vaksinasi untuk para kiai, baik di tingkat
provinsi, kota maupun kabupaten se-DIY,” tegas Wakil Rais
Syuriah PWNU DIY ini.

Sementara itu setelah melaksanakan vaksinasi Covid-19

pendidikan secara berkelanjutan. Keempat, dengan unit bisnis diha-
rapkan dapat menjauhkan PT dari sifat atau label sebagai ‘menara
gading’ yang jauh dari problema kehidupan riil masyarakat.

Sejatinya unit bisnis PT adalah bisnis yang selain harus memberi
dampak ekonomi juga harus memberi dampak akademik dan
dampak sosial. Guna memenuhi harapan tersebut maka idealnya
bidang bisnis yang dikembangkan PT adalah bisnis yang berbasis pa-
da bidang iimu yang ada di PT tersebut. Hal ini sejalan dengan konsep
knowledge based economy dan atau innovation based economy.
Jenis bisnis yang berbasis knowledge atau iptek disertai inovasi yang
tinggi juga akan memiliki daya saing yang tinggi pula. Dengan begitu
maka bisnis PT adalah bisnis yang prestisius dan memiliki pembeda
atau keunikan dari bisnis pada umumnya di luar PT.

Salah satu contoh terkini yang cukup representatif adalah GeNose
19 (yang merupakan alat deteksi Covid-19 melalui hembusan napas)
ciptaan UGM yang berbasis pada knowledge/innovation yang mem-
beri dampak ekonomi, akademik, dan sosial. Penciptaan GeNose 19
tentu melalui kajian akademik atau riset yang dalam, penuh inovasi,
dan seperti kita saksikan dapat mendatangkan income (yang besar),
serta memiliki dampak sosial yang luas - memberi solusi di tengah
pandemi, khususnya yang terkait dengan tes Covid-19. Meski me-
mang siklusnya tidak panjang, karena akan berakhir seiring dengan
berakhimya pandemi Covid-19.

Hal positif lain yang tampak dalam contoh kasus GeNose 19 ini
adalah dukungan pemerintah yang cukup besar dengan komitmen
penggunaan alat tersebut di tempat-tempat pelayanan publik. Tentu
saja bentuk-bentuk dukungan lain yang merupakan otoritas pemerin-
tah seperti perizinan, pajak, dan lainnya akan sangat membatu kema-
juan unit bisnis PT (yang hasilnya akan digunakan untuk mengemban
tugas mulia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa). lklim seperti ini
perlu diciptakan dan dirawat bersama.

Tidak kalah pentingnya adalah intemal khususnya pengelola PT itu
sendiri yang harus memiliki mindset atau jiwa entrepreneur. kreatif, ino-

Sambungan hal 1

dosis pertama secara massal di Jogja Expo Center (JEC),
Pemda DIY kembali akan melaksanakan vaksinasi dosis ke-
dua secara massal di tempat yang sama. Vaksinasi massal
dosis kedua rencananya dimulai Senin (29/3). Sekda DIY K
Baskara Aji minta kepada semua peserta vaksinasi massal di
JEC untuk menghadiri penyuntikan vaksin dosis kedua, sesuai
jadwal yang sudah ditentukan.

Sedangkan terhadap rencana pembelajaran tatap muka
(PTM) dan kuliah tatap muka di DIY, Ketua DPRD DIY Nuryadi
meminta Pemda DIY untuk tidak membeda-bedakan kebi-
jakan terhadap mahasiswa dari DIY maupun luar luar DIY.

(Ria/lra/Awh)-f

Sambungan hal 1

vatif, selalu optimis, dan berani mengambil risiko yang terhitung (tabu-
lated risk takingo. Karena bisnis tanpa risiko, nonsense . Hanya de-
ngan itu semua, unit bisnis PT akan lahir dan berkembang serta mem-
beri dampak yang luas bagi kehidupan kampus, masyarakat, bangsa,
dan negara.

(Penulis adalah Dosen FEB Universitas Ahmad Dahlan, Pengurus
ISEI Cabang Yogyakarta 2020 - 2023)d
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diskriminasi antara pihak BWF pada
tim Indonesia. Dan dikarenakan

resmi All England dan karena itulah
akun resmi media sosial All England
official menutup kolom
komentarnya. Tidak berhenti di sini
saja, akun Instagram All England
juga berulang kali hilang

menyebut Dewa Kipas curang,
kasus orang Korea yang menghina
Indonesia, dan masih banyak lagi
lainnya. Kepiawaian netizen
Indonesia sebagai hakim di dunia
maya ini disebabkan oleh tiga faktor

Di Bawah Lindungan Netizen Indonesia

pada pemain bulu tangkis Indonesia
saat berlaga di All England Open
2021. Kronologi tersebut di awali
dari ditemukan orang yang terpapar
virus covid-19 yang secara
kebetulan berada dalam satu

nafkah, sebut saja jual beli online,
iklan online, ojek online, dan
masaih banyak lagi lainnya. Ketiga,
lemahnya hukum di Indonesia yang
pada akhirnya memunculkan

Zahrotus Saidah, S.I. Kom.,M.A.

Dosen Prodi llmu Komunikasi

Universitas Amikom Yogyakarta

Netizen Indonesia kembali

meresahkan dunia maya. Bukan

karena prestasi gemilang, namun

karena keberhasilnnya

menumbangkan akun media sosial
All England. Penumbangan akun

yang berbasis di Inggis tersebut
disinyalir karena adanya

ketidakadilan yang dilakukan oleh
Federasi Bulu Tangkis Dunia (BWF)

pesawat dengan tim Indonesia.

Dikarena kondisi tersebut
akhirnya tim Indonesia melakukan
swab PCR saat tiba di Crowne
Plaza Birmingham City Centere
Hotel dan hasilnya dinyatakan
negatif covid-19, akan tetapi pihak
BWF masih menetapkan tim
Indonesia untuk tidak diperbolehkan
bertanding demi meminimalisir
terjadinya penularan covid-19,
sedangkan di sisi lain ditemukan tim
dari Turki yang ternyata juga satu
pesawat dengan tim Indonesia
namun mereka masih
diperbolehkan tanding di laga All
England Open 2021. Berdasarkan
runtutan permasalahan tersebut
terlihat jelas bahwa adanya

temuan tersebut juga yang
membuat pihak kedutaan sampai
dengan pemerintahan ikut turun
tangan demi menjaga harga diri
negara.

Sayangnya, respon BWF
tidak memuaskan bahkan
cenderung meremehkan posisi
Indonesia.Dengan melihat respon
BWF terhadap kedutaan maupun
pemerintahan inilah yang pada
akhirnya memicu kemarahan
netizen Indonesia. Sejak saat itu
bahkan sampai dengan penulisan
ini, nama BWF menjadi tranding
topic di berbagai media massa.
Selain itu netizen Indonesia juga
menyerang kolom komentar akun

dikarenakan telah direport masal
oleh netizen Indonesia.

Netizen Indonesia seperti
tidak kenal lelah untuk menuntut
keadilan tim bulu tangkis Indonesia
di dunia maya. Mereka, netizen
Indonesia seakan menunjukkan sisi
menyerah dengan ketidaktegasan
pemerintah dalam menangani
diskrimasi yang dilakukan BWF.
Memang, solidaritas netizen
Indonesia patut diapresiasi
mengingat beberapa kasus berhasil
diselesaikan hanya dengan
bermodal kekuatan netizen, sebut
saja kasus Dayana dengan Fiki
Naki, pernyataan Microsoft
mengenai netizen Indonesia yang
tidak sopan, GhotamChess yang

pendukung.

Pertama, faktor tingginya
angka pengangguran di Indonesia
menjadikan masyarakat Indonesia
lebih banyak memiliki waktu luang
untuk berselancar di Internet.
Sehingga masyarakat Indonesia
menjadi masyarakat yang faham
betul dengan peta dunia maya.
Jadi, ketika muncul kasus di mana
kasus tersebut melibatkan loyalitas
dalam bernegara tentunya mereka
lebih cepat atau agresif dalam
menanggapi kasus tersebut. Kedua,
sebagian pekerjaan masyarakat di
Indonesia berkaitan dengan
Internet. Artinya, banyak
masyarakat yang mengoptimalkan
keberadaan internet untuk mencari

gerakan dari netizen Indonesia.

Gerakan tersebut diharapkan
dapat memberikan dorongan pada
pemerintahan untuk bersikap tegas
terhadap persoalan-persoalan yang
ada. Meski gerakan ini dilakukan di
dunia maya, namun dikarenakan
saat ini kehidupan manusia tidak
lepas dari internet otomatis efek
dari gerakan tersebut memiliki
dampak sighnifikan. Selain itu,
masyarakat Indonesia juga
meyakini bahwa negara yang kuat
adalah negara yang bersatu, seperti
ungkapan bersatu kita teguh
bercerai kita runtuh. (*)




